ANALISIS GESTUR BERDASARKAN DISPOSISI MATEMATIS
PESERTA DIDIK DALAM MEMECAHKAN MASALAH VEKTOR
KELAS X SMAN 4 MALANG
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ABSTRAK

Sari, Okta Pita Dian. 2023. Analisis Gestur Berdasarkan Disposisi Matematis Peserta
Didik dalam Memecahkan Masalah Vektor Kelas X SMAN 4 Malang. Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Islam
Malang. Pembimbing: Drs. Zainal Abidin, M.Pd, Ph.d., dan Dr. Anies Fuady,
M.Pd., M.Pd.

Kata kunci: disposisi matematis, gestur, memecahkan masalah

Disposisi matematis sebagai salah satu faktor internal yang berpengaruh
terhadap suatu kemampuan peserta didik pada saat memecahkan masalah. Dalam proses
memecahkan masalah, peserta didik akan menunjukkan beragam
gerakan yang tidak disadari. Gestur memiliki peran penting dalam merepresentasikan
indikator disposisi matematis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi gestur berdasarkan disposisi
matematis berdasarkan tingkat tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan dalam
memecahkan masalah Vektor kelas X SMAN 4 Malang. Pendekatan penelitian yang
diterapkan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian grounded
theory. Pada penelitian ini subjek terdiri dari 3 peserta didik yang berada di kelas X
MIPA 5 semester genap tahun pelajaran 2022/2023 berjumlah 36 peserta didik.
Penentuan tingkat disposisi matematis dilakukan berdasarkan klasifikasi menurut
Arikunto. Instrumen yang digunakan yaitu angket disposisi matematis, tes masalah
matematis, dan lembar observasi gestur. Teknik analisis data kualitatif digunakan, dan
melibatkan tiga tahap kegiatan yang dilakukan secara simultan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, serta hasil analisis
data tentang mengeksplorasi gestur berdasarkan disposisi matematis dalam memecahkan
masalah Vektor kelas X, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Peserta didik yang
memiliki disposisi matematis tinggi dalam memecahkan masalah mampu memenuhi dua
indikator yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali
dengan memberikan dominasi gestur menunjuk. Adapun gestur yang ditemukan selain
menunjuk, representasi dan menulis adalah gerakan tangan di atas paha; 2) Peserta didik
yang memiliki disposisi matematis sedang dalam memecahkan masalah mampu
memenuhi satu indikator yaitu memahami masalah dengan dominasi gestur menunjuk.
Adapun gestur yang ditemukan selain menunjuk, representasi dan menulis adalah
meletakkan tangannya diatas meja, menyentuh dahinya dengan tangan kanan, serta
meletakkan tangannya diatas paha; 3) Peserta didik yang memiliki disposisi matematis
rendah dalam memecahkan masalah mampu memenuhi satu indikator yaitu memahami
masalah dengan dominasi gestur menunjuk. Adapun gestur yang ditemukan selain
menunjuk, representasi dan menulis adalah meletakkan tangannya diatas meja,
menyentuh masker pada bagian dagu, dan mengayunkan tangannya.

Okta Pita Dian Sari
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ABSTRACT

Sari, Okta Pita Dian. 2023. Analisis Gestur Berdasarkan Disposisi Matematis Peserta
Didik dalam Memecahkan Masalah Vektor Kelas X SMAN 4 Malang. Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Islam
Malang. Pembimbing: Drs. Zainal Abidin, M.Pd, Ph.d., dan Dr. Anies Fuady,
M.Pd., M.Pd.

Keywords: mathematical disposition, gestures, solving problems

Mathematical disposition as one of the influential internal factors on a student's
ability to solve problems. In the process of solving problems, students will show variety
unconscious movement. Gestures have an important role in representing mathematical
disposition indicators.

This study aims to explore gestures based on mathematical dispositions based on
high, medium, and low levels based on solving Vector problems for class X SMAN 4
Malang. The research approach applied is descriptive qualitative using grounded theory
research. In this study, the subjects consisted of 3 students who were in class X MIPA 5
even semester for the 2022/2023 academic year, totaling 36 students. Determination of
the level of mathematical disposition is carried out based on the classification according
to Arikunto. The instruments used were a mathematical disposition questionnaire, a
mathematical problem test, and a gesture observation sheet. Qualitative data analysis
techniques are used, and involve three stages of activities carried out simultaneously,
namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

Based on the problems and research objectives formulated, as well as the results
of data analysis about exploring gestures based on mathematical dispositions in solving
class X Vector problems, it can be concluded as follows: 1) Students who have a high
mathematical disposition in solving problems are able to fulfill two indicators, namely
carrying out a solving plan problem and check again by giving dominance of pointing
gestures. The gestures found apart from pointing, representing and writing are the
movement of the hand over the thigh; 2) Students who have a moderate mathematical
disposition in solving problems are able to fulfill one indicator, namely understanding the
problem with the dominance of pointing gestures. The gestures found apart from
pointing, representing and writing are placing his hand on the table, touching his forehead
with his right hand, and placing his hand on his thigh; 3) Students who have a low
mathematical disposition in solving problems are able to fulfill one indicator, namely
understanding problems with the dominance of pointing gestures. The gestures found
apart from pointing, representing and writing were placing his hand on the table, touching
the mask on the chin, and waving his hand.

Okta Pita Dian Sari
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PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Setiap peserta didik mempunyai kecenderungan yang berbeda dalam
menyelesaikan masalah karena adanya beberapa faktor yang memengaruhinya.
Faktor-faktor tersebut meliputi peran pendidik, lingkungan keluarga, metode
pengajaran yang digunakan, motivasi belajar, dan tingkat intelegensi. (Kurnia
dkk, 2014).

Selain itu, ada berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan peserta
didik dalam memecahkan masalah. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan
menjadi faktor internal yang berasal dari dalam diri peserta didik dan faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar (Wahab, 2015).

Disposisi matematis sebagai salah satu faktor internal yang berpengaruh
terhadap suatu kemampuan peserta didik pada saat memecahkan masalah.
Disposisi ini mencakup aspek afektif yang berperan penting dalam kemampuan
peserta didik pada saat mengatasi dan menemukan penyelesaian dalam suatu
masalah (Hendriana & Kadarisma, 2019).

Disposisi matematis tercermin dalam sikap positif yaitu rasa percaya diri,
rasa ingin tahu yang tinggi, ketekunan dalam proses pembelajaran, ketekunan
dalam mengatasi permasalahan, responsif terhadap tantangan, menunjukkan
kepedulian terhadap teman sekelas, dan keterlibatan proaktif dalam pembelajaran

di kelas (Wardani, 2012). Secara luas, disposisi matematis bukan hanya sekedar
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sikap saja, melainkan juga tentang kecenderungan untuk berpikir dan bertindak
secara positif. (NCTM, 1989).

Pada saat peserta didik menghadapi tantangan dalam memecahkan
masalah, terlihat adanya kecenderungan dalam cara berpikir dan bertindak. Salah
satu faktor yang berpengaruh dalam proses tersebut adalah disposisi matematis.
(Akbar dkk, 2018; Miatun dkk, 2021; Sari dkk, 2021). Oleh karena itu, disposisi
matematis memiliki peran penting dalam memecahkan suatu masalah.

Dalam proses memecahkan masalah, peserta didik menunjukkan ragam
ekspresi yang berbeda. Beberapa peserta didik ada yang bersikap tenang dan
konsentrasi saat menulis, ada juga yang memberikan tingkat gerakan lebih aktif
dan dinamis. Sejalan dengan hal tersebut, Harun, dkk (2019) menyatakan bahwa
dalam proses memecahkan masalah, peserta didik akan menunjukkan beragam
gerakan, oleh karena itu sikap yang ditunjukkan menjadi beragam.

Gestur memiliki peran penting dalam merepresentasikan indikator
disposisi matematis. Di antara berbagai jenis gestur, gestur representasi adalah
jenis gestur yang paling sering digunakan oleh peserta didik dalam
memvisualisasikan dan menggambarkan disposisi matematis (Sari, 2022).

Gestur adalah tindakan yang dilakukan oleh anggota tubuh secara tidak
disadari, yang sering terjadi secara bersamaan dengan ucapan atau penulisan
(Achadiyah, 2017; Damayanti, 2018). Gestur memiliki potensi untuk
menghadirkan karakter-karakter baru dalam proses pemecahan masalah, dan juga
dapat digunakan sebagai instrumen yang mampu memberikan hasil (Williams

dkk, 2017). Dalam konteks penelitian ini, gestur peserta didik menjadi indikator
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yang menunjukkan adanya disposisi matematis dalam memecahkan suatu masalah
yang terkait materi Vektor.

McNeill (2005) mengkategorikan empat gestur yang dapat

REPOSITORY

diklasifikasikan, yaitu gestur yang melibatkan gerakan seketika dengan ucapan

University of Islam Malang

(gesture iconic), gestur yang melibatkan gerakan mengarah ke objek yang ingin
dituju (gesture deictic), gestur yang melibatkan gerakan untuk memberikan
alunan irama (gesture beat), dan gestur yang melibatkan gerakan untuk
mendeskripsikan suatu emosi tertentu (gesture metaphaoric).

Klasifikasi gestur lainnya dibagi menjadi tiga yakni gestur menunjuk
(pointing gesture), gestur representasi (representation gesture), dan gestur
menulis (writing gesture) (Alibali & Nathan, 2012) . Gestur menunjuk merujuk
pada gestur deictic dalam kategorisasi McNeill. Gestur representasi mencakup
gestur iconic dan gestur metaphoric. Sementara itu, gestur menulis tidak
melibatkan aspek gerakan secara luas, tetapi melibatkan penulisan sebagai cara
untuk menyampaikan pemikiran yang ada.

Gestur representasi adalah jenis gerakan visual yang digunakan untuk
menggambarkan objek abstrak atau kondisi emosional tertentu, sehingga
memberikan hubungan visual yang dapat dipahami oleh orang lain (Sulistyorini
dkk, 2019). Gestur yang menggunakan anggota tubuh atau disebut dengan gestur
menunjuk, seperti ibu jari, jari telunjuk, atau alat tulis seperti bolpoin, yang
terkait dengan proses berbicara dan menggambarkan suatu objek atau arah dengan

menggunakan perantara tersebut (Yuli & Siswono, 2019).
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Gestur menulis merupakan gerakan tangan dimana dipergunakan untuk
menyampaikan informasi dengan cara yang sama dengan apa yang dituliskan
(Sulistyorini dkk, 2019). Fungsi dari gestur menulis adalah untuk
memvisualisasikan pemikiran yang ada dalam bentuk tulisan, mengekspresikan
langkah-langkah yang diambil dalam perhitungan, dan membantu menuntun
proses berpikir sebelumnya ke langkah selanjutnya dalam memecahkan
masalah (Achadiyah, 2017).

Pemanfaatan gestur tubuh dalam konteks pembelajaran matematika dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendorong peserta didik dalam
mendapatkan pemahaman terhadap konsep-konsep matematika dengan baik.

Namun, penggunaan gestur tubuh haruslah disesuaikan dengan materi
yang diajarkan, tingkat pemahaman peserta didik, aspek keselamatan, dan
kenyamanan juga perlu diperhatikan dalam menggunakan gestur tubuh sebagai
metode pembelajaran (Alibali dkk, 2014). Dalam penelitian ini, peneliti
mengamati penggunaan gestur saat peserta didik memecahkan masalah yang
terkait dengan Vektor, dengan berfokus pada disposisi matematis.

Adapun indikator dalam memecahkan masalah dalam penelitian ini
menggunakan empat tahapan yaitu: 1) memahami suatu masalah; 2) membuat
rencana pemecahan masalah; 3) melaksanakan rencana pemecahannya; dan 4)
memeriksa kembali prosesnya. Peserta didik yang menerapkan semua tahapan
tersebut akan mencapai proses dan hasil belajar yang baik (Polya, 2004: 6).

Materi Vektor dalam matematika melibatkan penggunaan gestur dalam

memecahkan masalah. Vektor merupakan topik yang relevan dengan kehidupan
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sehari-hari, terkait dengan penentuan nilai dan arah. Melalui pembelajaran Vektor,
peserta didik dapat mengembangkan disposisi matematis, termasuk meningkatkan

kepercayaan diri dalam memecahkan masalah, mengeksplorasi ide-ide matematis,

REPOSITORY

dan mengembangkan kemampuan berpikir logis secara matematis.

University of Islam Malang

Dalam menghadapi tantangan peserta didik dalam menguasai materi
Vektor, diperlukan metode belajar yang tepat. Suwarto & Purnami (2018)
menyatakan bahwa guru diharuskan menerapkan metode pembelajaran yang tepat
untuk mengatasi kesulitan belajar, terutama dalam konteks Vektor. Mengingat
Vektor melibatkan gestur yang sengaja maupun tidak sengaja, pendidik perlu
menerapkan pendekatan pembelajaran yang melibatkan gerakan dalam
menjelaskan materi.

Pada penelitian ini, masalah yang diangkat terkait dengan materi Vektor,
dengan fokus pada panjang Vektor dalam dimensi dua dan tiga, yang dipelajari
oleh peserta didik di kelas X.

Hingga saat ini, masih belum hadir penelitian yang telah menganalisis
disposisi matematis melalui pengamatan gestur dalam memecahkan masalah
terkait dengan Vektor. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih lanjut disposisi matematis serta kemampuan matematika
peserta didik berdasarkan pengamatan gestur saat mereka memecahkan masalah
Vektor. Dengan demikian, peneliti memilih topik penelitian berjudul “Analisis
Gestur Berdasarkan Disposisi Matematis Peserta Didik dalam Memecahkan

Masalah Vektor Kelas X SMAN 4 Malang”
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1.2 Fokus dan Rumusan Masalah Penelitian

Sesuai dengan konteks penelitian, fokus penelitian pada penelitian ini

adalah gestur berdasarkan disposisi matematis peserta didik dalam

memecahkan masalah Vektor kelas X SMAN 4 Malang. Sedangkan

untuk rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana gestur  peserta didik yang memiliki disposisi matematis tinggi
dalam memecahkan masalah Vektor kelas X SMAN 4 malang?

Bagaimana gestur peserta didik yang memiliki disposisi matematis sedang
dalam memecahkan masalah Vektor kelas X SMAN 4 malang?

Bagaimana gestur peserta didik yang memiliki disposisi matematis rendah

dalam memecahkan masalah Vektor kelas X SMAN 4 malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus dan rumusan masalah penelitian ini. Tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengeksplorasi gestur peserta didik yang memiliki disposisi matematis
tinggi dalam memecahkan masalah Vektor kelas X SMAN 4 malang.

Untuk mengeksplorasi gestur peserta didik yang memiliki disposisi matematis
sedang dalam memecahkan masalah Vektor kelas X SMAN 4 malang.

Untuk mengeksplorasi gestur peserta didik yang memiliki disposisi matematis

rendah dalam memecahkan masalah Vektor kelas X SMAN 4 malang.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai kegunaan dalam pendidikan baik secara teoritis maupun
praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan
dalam bidang pendidikan dengan tujuan meningkatkan sikap positif terhadap
matematika peserta didik melalui penggunaan gestur tubuh dalam proses
pemecahan masalah.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pendidik,
peserta didik, sekolah dan peneliti.
a. Pendidik
Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan
atau pemikiran untuk meningkatkan disposisi matematis peserta didik
melalui gestur dalam memecahkan suatu masalah.
b. Peserta Didik
Bagi peserta didik, diharapkan dapat memperoleh kegunaan dari
penelitian ini dengan mengembangkan kemampuan berpikir matematis
yang lebih baik dan terus meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuan.
c. Bagi Sekolah
Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi masukan bagi pelaku

pendidikan untuk terus meningkatkan terkait dengan belajar mengajar,
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sehingga menjadikan peserta didik yang cakap. Selain itu, dapat
menjadikan kualitas peserta didik lebih baik dan pendidik agar dapat
beradaptasi dengan cepat pada masa yang dinamis ini.
d. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, diharapkan menjadi referensi untuk peneliti
selanjutnya berkaitan dengan gestur berdasarkan disposisi matematis

dalam memecahkan suatu masalah.

1.5 Penegasan lIstilah

Penegasan istilah dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
semua istilah yang digunakan memiliki definisi yang jelas dan konsisten, sehingga
tidak terjadi interpretasi yang berbeda di antara para pembaca. Dalam penelitian
ini, berikut adalah istilah-istilah yang perlu diberikan penegasan.

1. Analisis
Analisis merupakan penyelidikan terhadap peristiwa untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya berkaitan dengan gestur berdasarkan disposisi
matematis dalam memecahkan masalah matematis yang dimiliki peserta didik.
2. Gestur
Gestur merupakan tindakan anggota tubuh secara tidak sadar bersamaan
dengan keluarnya ucapan atau wujud tulisan. Adapun dalam penelitian ini,
gestur yang digunakan berdasarkan pengklasifikasian McNeill yaitu sebagai

berikut.
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a. Gestur menunjuk merujuk pada tindakan menggunakan anggota tubuh
seperti ibu jari, jari telunjuk, atau alat tulis seperti bolpoin sebagai

perantara yang terkait dengan proses berbicara dan menunjukkan suatu sikap.

REPOSITORY

b. Gestur representasi adalah tindakan yang menggambarkan objek yang

University of Islam Malang

abstrak atau  kondisi emosional yang sedang terjadi, dengan tujuan
membentuk hubungan visual.

c. Gestur menulis melibatkan gerakan tangan yang memiliki makna yang
sama dengan penjelasan yang dituliskan. Pada lembar penyelesaian peserta
didik, gestur menulis menjadi tanda yang ditinggalkan untuk
merepresentasikan pemikiran mereka.

3. Disposisi Matematis
Disposisi matematis yaitu sikap positif peserta didik pada saat
memecahkan masalah matematis. Berikut adalah indikator terkait dengan
disposisi matematis.

a. Kepercayaan diri dalam memecahkan masalah, mengomunikasikan ide-ide
serta mampu memberi alasan yang logis.

b. Fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba
menggunakan metode alternatif lain untuk pemecahan masalah.

c. Bertekad kuat untuk memecahkan tugas-tugas yang diberikan.

d. Ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk menemukan dalam
pembelajaran.

e. Kecenderungan untuk melakukan refleksi terhadap hasil kinerja.
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4. Masalah Matematis
Masalah matematis adalah soal yang berkaitan dengan matematika dimana

dalam penyelesaiannya tidak dapat ditentukan secara langsung dengan

REPOSITORY

menerapkan rumus atau aturan tertentu tetapi dengan beberapa tahapan.

University of Islam Malang

5. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah adalah upaya yang dilakukan oleh peserta didik untuk
menyelesaikan masalah yang ada dengan menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahamannya untuk mencapai tujuan tertentu (jawaban).
Pada penelitian ini, indikator dalam memecahkan masalahnya yaitu:
a. Memahami suatu masalah
b. Merencanakan terkait masalah yang akan dipecahkan
c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah
d. Memeriksa kembali proses pemecahan masalah
6. Materi Vektor
Vektor merupakan suatu besaran yang memiliki nilai dan juga arah.
Materi Vektor ini adalah materi matematika peminatan semester genap

SMA/MA/SMK kelas X.
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6.1 Simpulan
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, serta hasil

Analisis data tentang mengeksplorasi gestur berdasarkan disposisi matematis

dalam memecahkan masalah Vektor kelas X, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Subjek ke-1 yang memiliki disposisi matematis tinggi dalam memecahkan
masalah mampu memenuhi dua indiaktor yaitu melaksanakan rencana
pemecahan masalah dan memeriksa kembali dengan memberikan dominasi
gestur menunjuk. Adapun gestur yang ditemukan selain menunjuk,
representasi dan menulis adalah gerakan tangan di atas paha.

2. Subjek ke-2 yang memiliki disposisi matematis sedang dalam memecahkan
masalah mampu memenuhi satu indikator yaitu memahami masalah dengan
dominasi gestur menunjuk. Adapun gestur yang ditemukan selain menunjuk,
representasi dan menulis adalah meletakkan tangannya diatas meja,
menyentuh dahinya dengan tangan kanan, serta meletakkan tangannya diatas

paha.
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3. Subjek ke-3 yang memiliki disposisi matematis rendah dalam memecahkan

masalah mampu memenuhi satu indikator yaitu memahami masalah dengan

REPOSITORY

dominasi gestur menunjuk. Adapun gestur yang ditemukan selain menunjuk,

representasi dan menulis adalah meletakkan tangannya diatas meja,

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=)
g
&
)
<)
>
=
=
-

menyentuh masker pada bagian dagu, dan mengayunkan tangannya.

6.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, maka
peneliti menyarankan beberapa hal berikut ini.
1. Bagi Pendidik
Dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran matematika, pendidik
perlu memperhatikan disposisi matematis dalam diri peserta didik. Hal
tersebut perlu menjadi perhatian dikarenakan disposisi matematis
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.
2. Bagi Peserta Didik
Sebaiknya peserta didik lebih meningkatkan disposisi matematis dalam
dirinya. Lebih sering latihan untuk berani mengungkapkan pendapatnya atau
menyampaikan argumennya pada orang lain agar pendidik lebih memahami

sejauh mana kemampuan yang dimiliki.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu dilakukan penelitian lanjut direkomendasikan untuk melakukan

penelitian dengan subjek yang lebih luas dan ditambahkan dengan faktor lain

REPOSITORY

selain disposisi matematis.
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